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dikaji secara lebih mendalam, terlebih dahulu dipaparkan sinopsis 'Kado Istimewa' dan
konsep singkat pendekatan Roland Barthes.
Sinopsis Cerpen'Kado Istimewa'
Bu Kustiyah, seorang perempuan Jawa yang tinggal di Daerah Kalasan, Yogyakarta,
mendapat kabar dari Wawuk, anaknya yang sudah berkeluarga dan menetap di Jakarta,
bahwa Pak Hargi, atasannya ketika pada zaman perjuangan dahulu, akan mempunyai hajat
menikahkan putranya. Setelah mendengar kabar itu, Bu Kus bertekad menghadiri resepsi
pernikahan putra Pak Hargi di Jakarta.
Pada hari menjelatg acara, ia bergegas naik kereta menuju Jakarta. Sesampai di
Jakarta, Wawuk sangat kaget menerima kunjungan ibunya kerana tidak memberi kabar
sebelumnya. Wawuk lebih kaget lagi setelah mengetahui tujuan ibunya datang ke Jakarta
untuk menghadiri resepsi pernikahan putra Pak Hargi. Wawuk tidak bisa menghalangi niat
ibunya walaupun ibunya tidak mendapat undangan. Sebagai pengabdian dan penghormatan
kepada Pak Hargi, Bu Kus merasa sepantasnya datang mengucapkan selamat dan ikut
berbahagia.
Totok, suami Wawuk, segera mencari informasi mengenai waktu dan tempat resepsi
pernikahan putra Pak Hargi. Bu Kus sangat senang, sekali gus terkejut ketika diberi tahu
bahwa resepsi pernikahan itu dilangsungkan di sebuah hotel berbintang. Bu Kus segera
menyiapkan kado untuk putra Pak Hargi. Bu Kus berharap kadonya itu mengingatkan Pak
Hargi pada masa perjuangan dulu. Oleh kerana itu, Bu Kus membuat tiwul, makanan khas
Jawa yang terbuat dari bahan ketela, yang pada masa perjuangan dulu menjadi makanan
sehari-hari.
Wawuk sangat cemas melihat sikap ibunya. Pada malam hari, ibunya membuat tiwul
sendirian. Setelah matang, tiwul ifi dimasukkan ke dalam sebuah nampan anyaman bambu
yang sudah dilapisi kain putih berbordir. Kemudian makanan itu dibungkus rapi dengan
kertas warna coklat. Wawuk melihat ibunya sungguh-sungguh mempersiapkan kado tiwul
makanan kesukaan Pak Hargi. Padahal, sekarang, Pak Hargi adalah seorang pejabat tinggi
dan sangat kaya. Wawuk merasa khawatir akan penampilan ibunya pada acara resepsi
nanti. Baju kebaya, sandal, dan tas yang akan dikenakan ibunya tidak ada yang baru,
bahkan sudah terlihat tidak pantas.
Pada hari Wawuk dan suaminya mengantar Bu Kus pergi ke hotel untuk
menghadiri resepsi pernikahan putra Pak Hargi, penjagaan ketat mewarnai ruang resepsi
hotel Sahid Jaya. Di halaman bertebaran petugas security,lengkap mengenakan setelan jas
hitam dan handy-tallqt di tangan. Pintu masuk menlgunakan detektor beralarm. Bu Kus
melihat semua itu dengan pandangan kagum, apalagi ketika diberi tahu presiden juga
diundang dan akan hadir. Bu Kus masuk lewat pintu beralarm. Dia menitipkan kadonya
pada petugas yang cantik-cantik. Dia juga berpesan agar hati-hati menaruh kadonya jangan
sampai terbalik. Tamu yang diundang kurang lebih dua ribu orang. Bu Kus ikut antri
menuju pelaminan untuk bersalaman dengan pengantin dan Pak Hargi.
Setelah kurang lebih satu jam berdesakan, akhirnya Bu Kus sampai juga di tempat
pelaminan. Perasaannya berbinar dan ia pun berbisik dalam hati mengucap syukur kepada
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rMenurut Sturrock (1979:73), analisis yang dilakukan Barthes dalam btl/rt SIZ
merupakan kerja yang luar biasa kerana rata-rata setiap kata dalam Sarrasine dianalisis
menjadi enam atau tujuh kata. Adapun lima sistem kode itu adalah berikut: (1) Kode
proairetik Qtroairetic code) atau kode tindakan. Dalam hal ini setiap tindakan dalam cerita
perlu diperhatikan, misalnya tindakan membuka pintu sampai tindakan kegila-gilaan
seorang seniman. Tindakan adalah sintagmatik, mulai dari titik yang satu dan berakhir pada
titik yang lain. Dalam sebuah cerita tindakan-tindakan tersebut saling berhubungan dan
sering tumpang tindih, tetapi dalam cerita semua itu akan menjadi sempurna pada bagian
akhirnya. (2) Kode hermeneutik (hermeneutic code) atau kode tekateki. Seperti kode
tindakan, kode hermeneutik termasuk dalam aspek 'sintaksis' naratif. Ketika pembaca
bertanya-tanya tentang siapa atau apa maksudnya, dan kemudian pembaca memperoleh
jawabannya pada cerita itu juga, maka semua itu termasuk dalam pembicaraan kode
hermeneutik. (3) Kode budaya (cultural code). Dalam hal ini Barthes mengelompokkan
semua sistem ilmu pengetahuan dan sistem nilai yang terdapat atau tersirat dalam teks,
misalnya adanya kata-kata mutiara, kebenaran saintifik, stereotipe-stereotipe pemahaman
realitas manusia, dan sebagainya. (4) Kode konotatif (connotative code). Kode ini
berhubungan dengan tema-tema sebuah cerita. Kode-kode ini melekat pada para tokohnya,
nama yang sama diberi atribut sama pula. (5) Kode simbolik (symbolic fi"ld).Kode ini
berhubungan dengan 'tema'dalam erti yang sebenarnya, iaitu tema keseluruhan cerita.
Sebagaimana diketahui bahwa SIZ merupakan contoh penerapan teori
pasca-struktural oleh Barthes yang paling mengesankan. Ia memulainya dengan
singgungan at'as kesia-siaan ambisi kaum naratologi strukturalis yang berusaha melihat
semua cerita di dunia dalam sebuah struktur tunggal saja (Selden, 1991:79). Itulah
sebabnya, konsep Barthes yang ditekankan pada lima kode di atas akan dipergunakan
sebagai dasar pemahaman makna cerpen 'Kado Istimewa'karya Jujur Prananto.
Pembahasan/Analisis
Roland Barthes menyebutkan adanya lima sistem kode untuk memahami makna teks
(karya) sastra. Seperti sudah dikemukakan di depan, di dalam kajian ini pemahaman atas
teks tersebut hanya akan dilakukan berdasarkan lima sistem kode Barthes. Hal ini
dilakukan kerana dalam menentukan totalitas makna teks sastra, Barthes lebih memusatkan
perhatiannya pada lima kode itu daripada satuan-satuan makna yang telah dijabarkan
terlebih dahulu. Oleh kerana itu, lima kode itulah yang akan dipaparkan dalam bahasan ini.
Kode Aksi/Tindakan/Proairetik (Proairetic C ode)
Kode ini merupakan perlengkapan utama teks. Setiap aksi atau tindakan dalam
cerita dapat disusun atau disistematisasikan (codification). Dalam hal ini, tindakan
adalah sintagmatik, berangkat dari titik yang satu ke titik yang lain. Tindakan-
tindakan tersebut saling berhubungan dan sering juga tumpang tindih. pada
praktiknya, Barthes menerapkan juga prinsip penyeleksian, iaitu dengan mengcnali
gerak, aksi, atau peristiwa.
Dalam cerpen 'Kado Istimewa' atau tindakan yang dilakukan tokoh
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Bu Kus nlotot untuk datang ke resepsi pernikahan putra Pak Hargi walaupr-rn
tidak diundang. Bahkan, Bu Kus seclikit mengancam Wawuk seperti terlihat pada
kata-katanya berikut ini.
*lngat, wuk," Bu Kus bicara dengan nada dalam. "Aku jauh-jauh datang ke
Jakarta ini yang penting adalah datang pada resepsi pernikahan putra pak
Hargi. Lain tidak.,,
(hlm. 13)
Sikap Bu Kus yang sedikit mengancam wawuk menunjukkan kesungguhan
niatnya. Wawuk cian suaminya tidak bisa membantah. Oleh kerana itu, 'totoklsuami
wawuk) mencari informasi mengenai resepsi itu sampai berhasir.
setelah mendapat berita dari rotok tentang waktu dan tempat resepsi itu, BuKus segera rnenyiapkan kadonya. Maramnya, Bu Kus sibuk di dapur. wawuk
terbangun dari tidurnya mendengar suara-suara yang berasal dari dapur. Di dapur,
wawuk melihat ib,nya memasak dan ia sangat terkejut melihat apa yang dimasak
oleh ibunya.
"Tiwul gaplek? Buat apa?,,
"Berhari-hari saya mencari kado yang tepat untuk putranya pak Gi. Sesuatu
yang khusus, yang istimewa, dan tcrpcnting yang bermakna. Baru kcmarin
saya mencmukan pilihan yang tepat. I(enapii bukan makanan zaman
perjuangan/ Melihat kado yang isinya lain dari yirng lain ini nanti tentulah
putra Pak Gi akan berlirnya pada bapaknya. Pak Gi pasti akan terkcsan sekali
dan menerangka, panjang rebar makna makanan ini clalam masa perjuangan.
ihlm. 1.5)
Bu l{ustiyah tidak mempe clurikan wawuk. Ia tetap saja memas ak tiwti
sampai matang. Tiwul yang sudah matang itu kemuclian diiata di sebuah nampan.
Setelah tapi, tiwu! dalam nampan itu clitutup clcngan kain putih berborr1ir. Bu Kus
membungkus kadonya dengan kertas coklat. Kado yang ru,luh ,libungkus rapi itu
dengan hati-hati dibawanya pacia acara rescpsi pernikahan. Kekhawatiran Bu Kus
pada kadonya tampak pada kutipan berikut.
"Toio,g simpan baik-baih kado sava ini, Nak. Menaruhnya jangan sampai
terbaiik, nanti iumpah serlua. Isinya makanan istimewa.,,
(hlrn. 16)
sikap Bu Kus yang menitip pesan pada penerima tamu itu menunjukkan
perhatiannya. Bu Kus iligin kaclonya itu clisimpan clengan hati-hati 6an tidak
tcrbalik agar isinya tidak turnpah. Ia berharap kadonya dibuka dan cliketahui oleh
Pak Hargi. Bu Kus sudah membayangkan keruarga pak Hargi itu akan menikmati
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"Wah ini putranya Pak Gi, ya? persis Bapak waktu muda dulu...,,
Sesungguhnya Bu Kus masih ingin berbicara
tamu'masih demikian panjang. Sikap Bu Kus
bertentangan dengan sikap Pak Hargi.
(hlm.17)
lebih lama, tetapi antrian para
yang agresif tersebut sangat
Pak Hargi sempat mengerutkan keningnya, tapi kemudian cepat menguasai
keadaan, mengesankan ia sudah terbiasa menghadapi situasi seperti ini.
(hlm. 17)
setelah bersalaman dengan pak Hargi, Bu Kus merasa lega perasaannya. Ia
kemudian mengajak wawuk dan suaminya menjelajahi ruangan-dan menticipi
semua jenis makanan yang disediakan.
Secara keseluruhan, aksi tokoh mengindikasikan gerak aktif dan dinamis. Halitu terbukti, sejak mendengar kabar dari wawuk, tokoh (Bu Kus) langsung
melakukan suatu tindakan yang aktif. Tokoh segera mempersiapkan diri p"rgi f..
Jakarta. Tokoh menyuruh Totok (menantunya, suami wawuk) untuk me-ncari
informasi kapan dan di mana resepsi pernikahan putra pak Hargi. Tokoh
mempersiapkan kado dengan membuat makanan tiwul seorung diri. Oleh Lerana itu,
kode aksi/tindakanlproairetik yangterdapat dalam cerpen ini cukup bermakna, hal
itu terlihaf melalui gerak: aktif.
Kode Teka-Teki/Hermeneutik (H e rme neutic C ode)
Kode ini berkisar pada tujuan atau harapan untuk mendapatkan jawapan atas
teka-teki yang muncul dalam teks. Seperti halnya kode aksi, kode ieka-teki juga
termasuk ke dalam aspek sintagmatik.
Kode teka-teki dalam cerpen 'Kado Istimewa'cukup bagus. Siapa sebenarnya
Bu Kus? Apa benar Bu Kus pernah berjuang bersama pak Hargi? Apabenar Bu Kus
ketika itu di bagian dapur umum? Bagaimana sikap Bu Kus apabila bertemu dengan
Pak Hargi? Apa Pak Hargi yang akan menikahkan putranya itu benar atasan Bu Kus?
Bagaimana sikap Pak Hargi menerima kedatangan Bu Kus? Apa pak Hargi juga
mengingat Bu Kus sebagaimana Bu Kus mengingat pak Hargi? apahh t<alo
berupa makanan tiwul yang dibuat Bu Kus itu akan menjadi mao yang istimewa
bagi Pak Hargi? Dan apa yang akan terjadi dengan kado yang. telah dipersiapkan Bu
Kus dengan susah payah itu? Pertanyaan-pertanyaan di atas dapat di3awa6 setelah
membaca keseluruhan teks ini.
Bu Kus datang ke resepsi pernikahan itu untuk mengucapkan selamat atas
pernikahan putra Pak Hargi. Akan tetapi, setelah keduanya berhidapan, pak Hargi
tidak menunjukkan sikap berlebihan. Ia menerima Bu Kus sebagaimana menerirtra
tamu lain yang tidak istimewa. Bahkan, seolah-olah pak Hargi tidak mengenal Bu
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selembar kertas bertulisan tangan yang sulit terbaca kerana tintanya sudah
menyebar kena lelehan gula merah.
(hlm. 1e)
Kado berbungkus coklat yang isinya sudah berjamur itu ternyata makanan.
Apalagi ciri-ciri kado 'busuk'itu sesuai benar dengan kaclonya Bu Kus, kerana ada
nampan dan renda berbordir putih. Pembaca akhirnya merasa yakin bahwa kado itu
memang kado istimewa Bu Kus setelah membaca kutipan berikut.
"Ibu... Kus... Kustijah... Kustijah. Siapa sih dia?,.
Pengantin pria mengamati kado ini. ,,Mana gua tahu. Imaaah!!!,'
(hlm. 19)
Benar bahwa kado makanan busuk itu ada tulisannya 'Kustijah'. Ini bererti
kado itu benar-benar kado dari Bu Kus. Cerpen ini diakhiri dengan sebuah encling
yang cukup mengejutkan. Akhirnya, teka-teki mengenai kado Bu Kus terjawab pacla
bagian akhir cerpen, seperti berikut.
Pembantu perempuan muncul.
"Bawa keluar, nihl"
"Mau disimpan di mana, mas?,'
"Disimpan? Buang!!l"
(hlm. 1e)
Kado Bu Kus itu diberikan kepada pembantu rumah tangga. pengantin pria
tidak menyuruh menyimpan atau menikmati makanan itu, tetapi menyuruh
membuangnya. Bagian akhir cerpen ini telah menjawab teka-teki teniang kacJo Bu
Kustiyah.
Kode Budaya (Cultural Code)
Kode ini berkaitan dengan berbagai sistem pengetahuan atau sistem nilai yang
tersirat di dalam teks. Bahasa atau kata-kata mutiara, benda-benda yang dikenal
sebagai benda budaya, dan stereotipe pemahaman realitas manusia merupakan
beberapa contoh adanya kode budaya. Dapat dikatakan bahwa kode budaya teisebut
merupakan acuan atau referensi teks.
Kode budaya dalam cerpen 'Kado Istimewa', misalnya, tampak pada kutipan
berikut.
Pandangan wawuk lalu bertumpu pada tas kulit ibunya di pembaringan. Tas itu
dibukanya. Kain kebava di daramnya ia kenar betur sebagai pakaian ibunya
lima atau enam tahun vang lalu. Juga selop hitam itu.
'Bu Kus r
sederhana keran:
itu tersirat melah
tahun, dan selol
seorang (wanita)
"Berhari-ha
yang khusu
saya men€
perjuanganl
Kesederha
Wawuk, juga pil
Bu Kus ingin met
sangat dihormati
kenangannya pad
berharap Pak Hal
sebagaimana oral
riwul buatan senr
benda yang dapat
Sementara
raya dan berpeng
dan mempunyai
diselenggarakan r
mengundang pr
hubungannya den
mewakili sos6k-
dijelaskan di atas
Penjagaan
bertebaran
handy-talky
rmeter, dile
26
DJnsSuDd9Z
LZ
puttra]rp 8ue,{ utul-uteI uup '{rtloJ]Iele Sueruq 'se t:crua1 '11qout 'qerunr ednreq Suui(
opn; 
.3,r,r1rp Sue,{ ntuEl uunqu uup ,Sueprqral 8ue,{ uEuEIEtu stual-stua['rltput 3ue.d
rscresar suunr 
,qe.treru ;uu,( rsroq Eler 
T[i#I]li]#il#::;,i,j,l;il""i.(r:pnq
epo{ uE}plnlttnuau de13ue1 tltzsrel 8ut'{ uuueleut ruu8e:eq uep 'ue8uepun nIu?J
n.i,r',,np-'uaptserd uEJIpEqe{'tsdesat }uduiel Ieloq Ip 1e1e>1 3uu'( uee8uluad
(st'*tq)
'utJelpleq rol)elep n:18urq uu8uap rdulSue pp ':elctuos
eunJ qlqe[ 3utrn1 tlnq]e1 qnredes e'{uuq lnseru n1ut4 'ue8uel rp '(11e1-'(pueq
.,op rntiq snl uelelas ueleueSueiu delSuei..{1,nres seSnled u?r,qoilsq
,niuoln rq'e,{e1 plqes Ioioq rs<Ieser Suenr reurn'lroru ie13{ ueeSr:iua4
'rul ]n>ltraq ur:dr1n1 epud ludruul 'sele Ip uulselofrp
SueF udy 
.ursporu e,{epnq uelEp dnprq 8ue,( uISnusLLI {osos->losos {IIP,'!\elu
e,{uu3renjel uep r3reg 1u4 'err:;au qenqos Ip nlss rotuou Sucro uu3uap u{uue3unqnq
LuEIep r8rug IEd u,r1rpnp.1 uelsuleluau Iul IEH 
'usprserd Suepun8ucru
e8nl iur'uequ>liurad rsdasag 'ntuei uenqlr uu8uep qe't^eru Ieloq lp ue>1u:e83ue1esrp
fue,{ r:,{ge:ind ueqeryured tsdeser Ilep }Etl}[Je] Iu] IeH 
'uetrsun{el tetrundruau uep
r33ut1 lursos sEIsI]aq 8ue,{ etsnueu {osos qeppu r8reg >1e6 'qnru8uedreq uep u'(u"r
u.{u1 Suud leqeLsd Sueroes te8uqas ue>peqruu8rp r8rug {ed 'n]l eJ€luetues
'E^\eI IJBp psep Eituu,^A re8eqes qr{rlsny ng IOSos rsu1r,1r1u1p13ueu ledup 8uu'{ epueq
-epueq qEIBpE '1n,ur1 'ruulrq doles '111n1 sr:1 'u'(nqa1 uPlPIEd 'ulpuos UEN'nq llltrttl
r]dnraq ueuB{l?ur ue>1dur,(ueu nlret 'e,turunrun eped (u'tte1) esap Suero uuuure8ucles
.r11rrj uurr>1rc1eq eI 
.Utrlt uB,BIEru rnlelalu u,{ule3utSualu u,{e r3rug 1e4 deruqreq
sn>I ng 
.n1np ueSuenfuad eseu eped rSreg 4e4 ptoto!, uBuP{EuI uped e,{uueSuEusl
qEIepE ut\411 uvuej{Etu ]Enqlxs{u {nlun sn) ng uesnlndey 'ef,utieuroqlp lu8uPs
iuri untnrn qEIEpe r3rug 1e4 PuuleI P,^oeuIIlsI 3ue'{ opel uu{IJeqlueu, ur3ur sn;'1 ng
.rde1a1 uB>IV .ESep elrull,^A eueureSeqes u.,(ueuuqrapes uurqtd-uertlrd eSnl '1n,tte.16
epeclal uuldecntp 3uu.( e1e1-eluI uep lsqlllp ledup sny ng uueuutlrepesex
(st'urtq)
.,i,ueEuen[:ed
rruruEZ rrEuE{eIu uelnq edeue; 'tedei 3ue.,{ ueqrld ue>lnrueuoru e,{es
uupruoll nlsg '?u{ururcq 3ue.{ Surlued.rel uep 'e,notutlsr 8ue{ 'snsnpl 8ue,(
1111]11SOS.!D]ude,(uer1rrd1n1un1tdel3uu,{tlpelllEJtlotllef,usrreq-treqrag,,
'EueqJepas uelltdraq 8uuf, (e1uu'tt) Sueroas
reSeqas riel:uqueSrp e8nl sn) ng 'e.(uueleueTp Suud uellq dolas uup 'unqrl
rupua purl qepns Suei e,tuqal utul 'lqn{ sel tpades Epueq-Bpuaq InlElelu IEJISJaI nll
IBq utp (?\\el) nluairol e,(epnq 3po{-epo{ ue8uap ISUIIJIpo{Ip PI llullJsl PuPqJapJS
iuc,i e.ieq qeiualas EA\E1 ElIUE.t\ Suurtles tu8eqes uuryuque8tp sn) nA
(lrurq)
e,{unqr uereled rr:Sr
nll sEJ'ue8urreqrua,
uedrln>1 eped 4edLuel 'ni
tnqesrel e.{epnq epo{ e \\
uu4ednreru ErsnueuJ sel
Ieue{rp 8ue,( epuaq-epu
8ue,( regu {xelsrs nElE
nA opu>l 3uu1ue1 rlel-E\.
qnrn.(ueru rdulel 'nti l
urrd urlue8ue4 'u88uur q
eped qe,trufro] sn; ng (rp
Sutpua LJenqes ue8uap rri
rlrstJq ru; 
"qel'risny. 
, 
. 
.
(orun
,,iiiqssr
'ln{uaq
nlr ope>I B,l\qeq urSed ese
€pe BueJe{'sny ng efuol
'ueue>Ieur ele(utal rUI Jru
(oruqq)
qepns eduelurl Brrars
pengantin pun menunjukkan kode budaya kehidupan metropolitan yang kaya dan
modern. Dengan demikian, dalam cerpen ini terlihat adanya kehidupan manusia
dalam konteks budaya yang berbeda: kehidupan Bu Kus yang sederhana dan
kehidupan Pak Hargi yang mewah.
Kode Konotatif (Conotative Code)
Kode ini berkenaan dengan tema-tema yang dapat disusun lewat proses pembacaan
teks. Jika di dalam teks dijumpai konotasi kata, frase, atau kalimat tertentu, misalnya,
semua itu dapat dikelompokkan dengan konotasi kata, frase, atau kalimat yang mirip.
Jika dalam teks ditemukan sekelompok konotasi; bererti di dalamnya dapat
ditemukan tema tertentu.
Dalam cerpen 'Kado Istimewa', Bu Kus adalah tokoh wanita Jawa yang
sederhana. Ia masih berpikir dengan pola sederhana. Walau tidak diundang, Bu Kus
tetap akan datang kerana ia merasa Pak Hargi adalah (mantan) atasannya yang harus
tetap dihormati. Oleh kerana itu, Bu Kus datang untuk memberikan ucapan selamat
dan ikut berbahagia. Untuk meflgenang masa lalunya yang indah, Bu Kus membuat
makanan khas (tiwul) sebagai hadiahlkado. Sebagai bawahan, Bu Kus merasa
berkewajiban untuk tetap mengaturkan rasa hormat kepada Pak Hargi, seperti
tampak pada kutipan berikut:
"Pak Hargi adalah atasan saya yang saya hormati," begitu Bu Kus sering
bercerita pada para tetangganya. "Beliau adalah seorang pejuang sejati.
Termasuk di antara yang berjuang mendirikan negeri ini. Walaupun saya cuma
bekerja di dapur umum, tetapi saya merasa bahagia dan berbangga bisa ikut
berjuang bersama Pak Gi."
(hlm. e)
Perasaan hormat itulah yang mengantarkan Bu Kus sampai di Jakarta dan
datang pada resepsi pernikahan putra Pak Hargi. Kod konotatif yang tampak kuat di
dalam cerpen ini adalah kod penghormatan dan atau pengabdian. Bu Kus bertekad
bulat pergi ke Jakarta setelah mendengar Pak Hargi hendak "mantu,'. Tidak ada
seorang pun yang berhak menghalangi niat Bu Kus untuk menghadiri resepsi
tersebut. Tekad Bu Kus yang bulat itu tampak pada kutipan di bawah ini.
"Bu Kustiyah bertekad bulat menghadiri resepsi pernikahan putra Pak Hargi.
Tidak bisa tidak. Apa pun hambatannya. Berapa pun biayanya. Ini sudah jadi
niatannya sejak lama. Bahwa suatu saat nanti, kalau Pak Hargi mantu ataupun
ngunduh mantu, Bu Kustiyah akan datang untuk mengucapkan selamat.
Menyatakan kegembiraan. Menur-ljukkan bahwa Bu Kus tetap menghormati
Pak Gi, biarpun zamarL sudah berubah."
Pengho
dengan berbag
waktu dan ten
Kus menyiapl
selaniat kepad
Pak Hargi yan
Pak Hargi keti
"Awet r
"Wah in
Pangsura
(hlm. e)
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"Amplop? Amplop?"
"Langsung masuk rekening...,'
(hlm. 19)
Kado berupa kunci rumah. mobil, dan uang yang masuk rekening sangat
kontras dengan kado dari Bu Kus yang hanya makelnan traclisional, seperti tarnpak
pada kutipan berikut.
Kado ittr pun dibuka. Mereka tak tahu apa nama makanan daiam nampan
anvaman bambu 1'ang ditutup kain putih berborclir itu, sebab rupanya sudah tak
karuan dan bcrjamur di sana sini.
(hlm. 19)
Bu Kus tidak mengetahui apa yang terjadi dan bagaimana nasib kadonya.
Yang ada dalam benak Bu Kus adalah Pak Hargi menikmati makanan tiwul
buataml'a. Di samping Pak Hargi, putra-putrinya akan menclengarkan cerita pada
masa-masa perjuangan dulu. Bu Kus tidak menyadari kado makanan itu sampai
"berjamur" dan nlenirubulkan bau busuk. Pak Hargi juga tidak mengetahui isi kado
yang diberikan Bu Ktis. Sampai akhir cerita, baih Bu Kus maupun pak Hargi tidak
mengetahui peristiwa yang terjadi dengan kaclo itu. Sementara itu, putra pak Hargi
tidak rnengetahui alasan apa dan bagaimana pun tentang kaclo itu. JaJi, clalam cerpen
ini, latar belakang peristiu'a yang terjacli pada satu tokoh tidak diketahui tokoh yang
irrin.
Oposisi bincr vang terdapat dalam cerpen ini aclalah kehidupan Bu Kus
dengan kehidupan Pak Hargi yang sangat kontras (berlawanan). Di satusisi. Bu Kus
berusaha keras ingin menuniukkan 'pengabdian clan rasa hormat'kepada atasannya;
tetapi di sisi lain, Pak Hargi tidak mengetahui apa pun yang telah dilakukan Bu Kus
untuk dirinya. Akibatnya, segala sesuatu yang telah dikerjakan (pengorbanan) BuKus tidak mcndapat respon sel-ragaimana mestinya sehingga aklir cerpen ini
menggambarkan sebuah ketragisan. Ini merupakan sebuah ironi, dan ironi inilah
yang mcnjadi wujud kode simbolik.
Penutup
Demikian proses dan hasil pemahaman makna atas cerpen 'Kado Istimewa, karya Jujur
Prananto berdasarkan konsep Iima sistem kode Roland Barthes. Dari proses pemaknaan itu.
cliperoleh simpulan bahwa ternyata lima kocle Roland Barthes ittt Qsi-ooiretic co4c.hermenetttic c'ode, cultural code, connotcrtive cocle, sv-mbotic: fielrt) dapat dimanfaatkan
untuk menangkap makna y,ang di dalam ccrpen itu ctikup beragam.
Meskipun kebcragaman makna di dalam cerpen itu <lapat clitangkap. tetapi makna-
makna itu terkesan terpisah-pisah. atau clengan kata lain, rnakna totalitasnya meljacii kabur.
Hal ini disebabkan oleh kode-kocienya didasarkan pada aspek 1,ang berbcda_beda satu samalain. OIeh kerana itu, meshipun teori Roland Barthes cukup bererti bagi suatu analisis tcks
..1stra. analisis 
-\ait.: .
:t-rknu Icks sir\ti:, i:.. 
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